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RINGKASAN

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah memosisikan seni karawo
Gorontalo sebagai salah satu konsep teoretik kesenian dalam ranah keilmuan seni

rupa Nusantara, ditetapkannya standard kualitas produk seni kamwo dalam Standard
Nasional lndonesia (SNI), serta mengungkap konsep estetika seni karawo. Untuk
tujuan itu, maka target khusus yang ditctapkan mclalui penelitian ini adalah: l)
merumuskan konsep seni karawo yang utuh dan ajeg dengan dala prediksi yang
L:uat; 2) mcrumuskan standard kualitas teknis produk seni karawo; 3) merurnuskan
sta[dard kualitas keindahan seni karawo. Metode atau langkah yang dilakukan untuk
mencapai target tersebut adalah: 1) mengidentifikasi dan menganalisis unsur-0nslr
pembenhrk seni karawo, hingga tgrbangun konsep seni karawo yang utuh dan ajog
dengan daya prediksi kuat; 2) menguji dan menganalisis prosedur kerja dan bahan
baku produk karawo hingga ditemukM standard kualitas teknis yang baku dan
disepakati oleh semua pihak terkait; 3) menganalisis elerrlen rupa dasar dan struktur
visual seni karawo, serta metrginterpretasikamya berdasarkan kepantasan budaya
Gorontalo hingga ditemukan standard keindahan seni karawo.

Pelaksanaan penelitian saat ini sedang berlangsung dan telah sampai pada
tahap perumusan konsep estetika seni karawo. Dari penelitian yang telah dilakukan
sejauh ini ditemukan unsur-utrsur pembenfltk karawo terdiri dari unsur dasar dan
unsr-u pendukung. Unsur dasar karawo meliputi: irisan, cabutan, rawangan, dan
wa.na. Unsur pendukungnya dibagi menjadi dua kategori dan tiap kategod
menghasilkan jenis karawo yang berbeda. Unsur dasar kategori pertama terdiri dari:
hrsuk feston, ikatan, dan benangjahit. Keterkaitan unsur pendukung ini dengan unsur
dasar mcnghasilkan jenis karawo ikat. Unsur pendukung karawo kategori kedua
terdiri dari: tisikan, tusuk jelujur, dan benang sulam. Keterkaitan unsur pendukung
ini dengan unsur dasar menghasilkan karawo tisik. Berdasarkan unsur-uDsur tersebut
terbangun sebual konsep karawo yang dirumuskan dalam bentuk pemyataan definitif
yaitu: karawo adalah sebuah teknik atau rekayasa tekstil untuk membentuk omamen
atau ragam hias pada tekstil, dengan cara mengiris dan mencabut benang tekstil
bersangkutan. mcnisik (mcnlulam) atau mcngikat dengan bcnang yang berbcda, dan
noravang dmgan bcnang yang lain. Salah satu daya prediksi dari konsep tersebut
adalahr 'apabila suaru tekstil atau kain yang motif-motif omamen atau ragam hiasnya
djbentuk denSan irisan, cabutlrn, ikatan atau tisikan dan rav,angan, nlaka bisa
dipastikan bahwa itu adalah tekstil atau kaio ,tdralro'.

Sementara itu, dari hasil analisis terhadap struktur visual dan inlerf,retasi
tcrhadap bcntuk scni karawo berdasarkan pandangan masyarakat Corontalo
ditemukan konscp estetika karawo yaitu: produk seni karawo yang indah dan

berkralitas adalah apabila pola dasar proporsional dengan bidang yang dikararvo,
komposisi wama cerah dan kontras dengao wama dasar kain dengan jumlah jeois
wama antara motif yang satu dengan motif yang lainnya tidak lebih dari tiSa jenis
wama, serta sulaman. ikatan, dan rapdlrgd, yang padat dar rapi.

Da.i tahap kegiatan yang telai dilaksanakan dan hasil yang dicapai
dibandingkan dengan kegiatan belum dilaksanakan dcn semua target yanc mesti
dicapai, mala pelaksaraan dan hasii penelitian ini telal mencapai sekitar 807o.

Kala-Kala Kunci: SeniKaraivo, Konscp, Es(ctika, Stalrdard Kualitas.
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BAB I
PENDA}IULUAN

1.1. Latar Belakang

Fcnomena pcrkembangan seni karawo selanra ini temyata hanya malak pada

wacana komoditas dan pasar yang berrnuara pada nilai ekonomi. Sebaliknya, pada

ranah pengetahuan, seni karawo belum banyak dieksplorasi. Dampaknya, seni

karawo sangat jarang di.jadikan materi subjek dalam diskursus-diskursus kesenran

Nusantara- Riset-riset tentang karawo hampir semua mcngarah pada pengembangan

produk dengan tujuan peningkatal nilai ekonomi. padaha.l, seni karawo sebagar

warisan budaya sargat penti[g dan layak diposisikan sebagiri salai satu pengetahuan

atau konsep kesenian Nusantal?, sejajar dengan konsep konsep kesenian lairrnya.

Untuk memosisikan scni karawo sebagai pengetahuan, perlu dikaji komprehensil

konsep seni karawo itu melalui unsur-unsur penbentuknya sehingga terbangun

sebuah konsep seni karawo yang utuh dan ajeg serta memiliki daya prediksi kuat.

Sementara itu, scbagai produk budaya yang telah dikonodilaskan. seni

karawo bclum mcmiliki standard kualitas yang jclas, baik standard teknis maupun

standard keindaian. Standard kualitas teknis sangat penting sebagaj acuan bagi

produscn dan konsumen dalam mengklasifikirsikan produk-produk karawo. Bagi

produsen, adanya sianddrd teknis itx berguna sebagai acuan dalam nrenentukin targe!

produk yang harus dihasilkan agar tcdadi pcrsaingan yang adil dalam meninekarkan

daya saing produk. Bagi konsumcn, standa.d itu bisa dtadikan acuan dalam mernilih

kualitas produl dan harga egar terhindar dari pcniDuan. Standard kualilas teknis juSa

sangat Irenling aear prcduk kara*o bisa terterina di pasar global. Sebab. pernenuhan

slandard telah nrcnjadi pra syarat yang mclckat dcngan daya saing dari scbuah

produk- aear ditenma di pasar clobal (Dafta. Juni 20i3). Dalarn konreks kcsenian.

lcrunllkapnya standard kcindahan karawo. akan rncnjadi konscp csrclika s€ni k&ra\ao

rang ncmberi pcluang pada seni kararltr menjadi sebuah karya seni kiasik. 1,aitu

karva scni yang tclah nrcncapai puncak,puncak keindahanva.

Berdasarkan uraian di atas. maka pcnclitian ini bemsahai I ) mensungkap dan

mennnuskan konsco seni karav"b Gorontalo melahti analisjs lc-rbadap unsltr-unsur

dasar dan unsur pendukunq sefln kcsaling-lcrkaltan anlarunsur \ang membenluli senr

kara*o itu. l) rncncmukan slandard kualilas rr.knis scni kara*o rrc{elui analisrs



BAB II
STUDI PUSTAKA

2,1. Studi Tentang Konsep

Istilah "konscp" bera.sal dari bahasa latin cor7celtur, terbeotuk dari kata

conceptum, yang artinya memahami atau membayangkatr dalam pikiran. Kata

"konsep" semakta dengaq kata idea (lalam bahasa Yunani, yaitu bayangan dalam

pikiran dad suatu cntitas yang merupakan represcniasi univcrsal. Konsep sebagai jde

abstrlk yang mcrupakan konstruksi mcntal, dinyatakan melalui istilah-istilah dalam

bentuk simbol atau kata-kata. (Alfian, 1997: l). Dari asal-usul istilah "konsep", yang

disebutka[ itu menunjukkan, bahwa koNep merupakan sesuatu abstraksi ment'l

yang merupakan representasi dari suatu entitas yang dinyatakan dalam benhrk

simbol, kata-kata, atau pemyataan yang representaiif

Dalam kamus bcsar Bahasa Indoncsia (KI3BI) disebutkan' bahwa konsep

adalah idc atau pcngellian yang diabsirakkan dari peristiwa konket atau gambfian

mental ditlj objek, proses, atau apa pun yang digunakan oleh akal budi unhrk

memaharni hal-hal iain (Tim Penlusun, 2007: 588) Dari pcngerlian ini tel:irat'

bahwa konsep yang bcrsifat abstrak itu dibangun dari hal-hal konkret' baik berupa

perisriwa, objek, atau proses yang berguna un{uk memahami atau mengertikan

karakteristik hal itu dengan hal-hal lainnyt Dari pengertjan ini, jika seni karawo

dipandang scbagai scbuah konscp, tnaka konscp scni karawo harus mcrupakan

absraksi dari pros€s dan produk karawo itu schingga berBxna untuk memahami

proscs dan produk ka.awo dibandingkan {lengan proses stnu produk }ainnya

Senada dcngan ItLr' Sunarlo (2013: 220) mcn)rcbutkan konsep adalrh

gambaran absrak di dalam pikiran nren8L'nai asas suatu hal vang berupa pcristi$'a.

kcjadian. ateu benda Wujudnya bisa berupa kesan nrcntal. Pcmikiran. gagasan. atau

idc yang nrcmiliki dcrajal kekonkrilan ehslraksi sehingga daPal digunakan untuk

memboat piki.an mampu mcmbedakan satu peristi\ta alau bcrda lainnYa Pendapat

ini mcnyiratkan. pcntingnya konscp sebagai eaml'aran abstrak di dalam pikiran lang

dibangln dari asas-asas suatu hal (perisli\\a. ke.jadian. bcndo) agar pikirar mampu

membeda!an peniiiua at;ij hcirda itir dclSan l-Ansli!e atarr hcnila tarnnyi lika

dikrirkan dengan konsep serri karawo \'3r1r dlungkup melalrri penelirian ini, lnaka

konscf tcrs.-but akan brsa digrnakarl scbrg.rr par3nlclcJ unluk n!'lnbcllakxn



BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIA

J.I. Tujuan perelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diajuk?ur, maka penelitian ini berhluan:

1. Mengungkap dan merumuskan konsep seni karawo yang utuh dan ajeg dengan

daya prediksi yang kuat berdasarkan unsur-unsur pembentukDya dan kesaling-

terkaitan antarunsur pembentuk seni karawo itu.

2. Menemukan dafl merunuskan standard kualitas teknis produk seni karawo

berdasarkan analisis proses kerja dan produk visual seni karawo ihr.

3. Menemukan dan merumuskan standard kualitas keindahan seni kamwo melalui

analisis terhadap elcmcn-clemen rupa dasa dan pengorganisasian struktur

visualnya sorta dint€rpretasi berdasarkan kepantasan budaya Gorontalo.

3.2. Manfaat Penelitain

Temuan atau hasil dari penelitian ini akan memiliki bcbffapa manfaat yaitu:

L Memperkaya khazanah kcilmuan seni rupa Nusantara khususnya seui rupa

tekstil.

2. Standard kualitas teknis seni karawo berguna sebagai dasar dalarn rneraih

Standard Nasional Indoncsia (SNI), agaf produk-produl seni knrawo tcrtcrima di

pasar yang lcbih ekstensil

3. Standard kualitas kcindahan karawo bcrguna rebagai par.rmcter dalanl

nrcncntukan nilai atau konsep keindahan seni karawo-

4. Scbagai acuan dalam pengembangan seni karawo yang lebih mendasar. Sebab.

pe.kembangan senr karawo sclama ini hanya pada lingkat aplikasi, motil. dan

fungsi nanun bc|.rn ada pcrkcnbangan karawo yang subslansial

Selain itu. hasil penclirian ini juga sangat bermanfaat dalam pcngembangan

bahan ajar berbasis risct di Jurusan teknik Kriya. khususnya pada mara kulrah Seni

Kriya Tekstil. Senr Omamen. dan Seni Kemjinan. Hasil penelitian ini a-kan

dipublikasikan pada JLrmal Na5ional Tcrakrcditasi Dikti dan disajikan pada scminar

nasiorral yang rel€Yan.

f-i



BA3 IV
METODE PENELITIAN

Karena penelitian ini berusaha mengungkap dan merumuskan konscp scna

mengembangkatr standard yang berbasis pada data lapangan (data primer), rnaka

digunakan metode grounded theo4,, yaitu mctode pengembangan teod atau konsep

yang berbasis pada pengumpulan dan analisis data secma langsung dari data itu

(Strauss dan Corbin, dalam Denzin dan Lincoln 2009: 349). Penelitian dilakukan di

scntra.sontra produlci karawo di Kabupatcn Gorontalo, Kabupaten Bone Bolango,

dan Kota Goro[talo. Sementara itu. iiforman atau ftlra sumber ditemui sccara

langsung dirumah pribadinya atau di lokasi tc entu yang disepakatj.

3.1. Teknik Pengumprlan dan Analisis Data

Data dalam pcnelitian ini diL:umpulkan melalui obsen,asi, wawancara,

pengujian, dan studi puslaka..

1) Obsowasi digunai(an uniul mengumpulkan: a) data tentang unsur-unsur seni

karawo guna mengungkap konsep seni karawo; b) data tentang proscs kcql

karawo u01uk menemukan standard kualitas leknis karawo; c) data tentang

elemen rupa dasar dan struktur visual seni karawo untuk mengungkap kualilas

keindahan lekstual seni karawo.

2)

l)

Wawancara di!{unakan untuk menggali: data tentang keterkaitan antarunsur

pembentuk karawo Suna memban€un konsep seni karawo; data tentang kxaliris

teknik tiap{iap tehap pcngcrjaan karawo untuk mencnukan dan menyepakati

st^ndard kuaiilas tcknis kxra*'o; dan data teniang kualitrs kontckstual keindahan

karawo guna mengungkap kualitas kara*o berdasarkan kepantasan lrudaya

Corontalo Wa\rancar3 dilakukan dcngan lcknik wa*,ancara mendalan ld.?/,
irtcl1icxit. I|lbnnan ya g akan diwawancrLrai adalah inlorman otorita/ahli

(e\pett infurnult.i). scpcrli: dcsaincr kararvo, perajin karaqo ahli. budalawan.

dan ahli estciika. Oleh karena itu, infomra. akan dilertukan dcngan teknik

purposire \onpling. Inslrumen wawancara arlalah peneliti sendrri. dukung

dengai alai perekam suare ddn pedoman $ a$ ancara berupa pe(a,'ryaan pokok.

Ekspcrim€n atau pcngujiar digunakar untuk menguji sera! benang tekstil yanS

mcliputi: a) perbandingan antare jurnlah bcnang lungsi (arah venikal) dengan

ii
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BAB V
HASIL YANG DICAPAI

Pcnelitian ini sekarang sedang berlangsung dan telah sampai pada tahap

penentuan slandard kualitas teknis seni karawo. Sementara ilu, kegiatan yang telah

selcsai dili*sanakan adalah ka.jian terhadap konsep seni kara$'o dan kajjar terkait

nilaj cstetika seni kararvo. Adapun hasil yang dicapai pada masing-masing kegiatan

tersebut diuraikan bcrikut.

5,1. Kehidup{n dan Darnpak Scni Karawo Bagi Masyarakat Gorontalo

Kata talalro sangat populer di kalangan masyarakal Gorontalo, baik di media

massa maupun dalam kehidupan schari-hari. Terbukti. di msdia massa sering dimuat

topik bcrila tenlang kdru\e misainya: "f.rra]r.) identitas budaya Gorontalo"

lcotontulo I'ost. Senin, i2 desernbcr 20ll) atau " lmg$mam baiu Krrmro rems

dibudayakan" \Gorontab Po.rt, Senin, 29 luni 2014). Demikian .juga dalarn

kehidupan sehari-hari, tar?wo sering dibicdrakan misalnya: "frdralro ikat depe harga

lcbih mahal daripada icr-drc tisik, karena membuatnya lama dan rumit" atau'lnodc

busananyr bagus lapt kdt awony^ tidal muncul". Hal ini rrembuldikan, bahwa

konscp kd,'dno selalu hidup di kalangan masyarakat Gorontalo dari zaman ke zaman.

Prodrk larawo benrpa omanrcl atau ragam hi.Ls pada tckstil atau kaii, baik

kain untLrk bcragam jenis busana dan pclcngkap busana, kain unluk nacam macanr

lenan nrmahtangga. kajn untuk hiasan interior. maupun kain unhtk benda benda

cenderanata Tekslil atau kain yang dihiasi dengan omamcn karaxo dinamakarL kain

karalvo Jika tekstii atau kain kara*,o lersebul kemudian digunakan tl]ltuk bahan

busrna. rnaka trLrsana yang dihasilkan disebut busana karawo. Dclljkian jLr{lr lika
orniLmen karn\!o ditcrapkan pada akscsoris busana. maka askscsoris tersebu! sccara

oromalls dibcn nanz karatyo di bclakangnya Misalnva. lilbab karar\'o, tas kara*o.

shvl.rl kara\ro, dasi kara*rr, dan scbagainya. Selain itu, apabila omamcn kilra\\!

drgunakan untuk produk ccndcrarrata (sou\cnir). maka ccndcramata iru disebul

cendcraniat! kararvo. ntisalnya: bunga kararvo, plaka( kara*o, gantunlan kunct

karaqLr. dan larn Iain Kcttka .rrnamen kara\ro dibuat dalam bentuk hi.lsan urnrk

dckorasi intcrior- nraka hiasar itu lugr disebut hiasan dckor!-si kara$o. scpcrrr

lriasrn dinding kara$o atiu lernp! hias kara,,vo Pada bcragan produk _vxns lrrscb!r.

,)



RIN.ANA T,ffAB#ERIKUTNYA

Untuk mencapai semua tujuan dan target yang direncanakan tercapai secara
maksimal, maka tahap selanjuhya yang akan dilakukai unhrk penyelesaian
penelitian ini adalah: mengungkap dan merumuskan standar teknis seni karawo,
melalokan konfirDasi dan evaluasi atau validasi data, penlusunan laporan hasil
penelitian dan menyelesaikan drafartikel ilmiah hasil penelitian.

6-1. MerumuskaB Stsndsrd Teknis Seni Kerawo

Kegiatan yatrg dilalarkan agar bisa merumuskan standar teknis seni karawo
secara tepat adalah: mengamati, menguji, dan menganalisis proses kerja seni karawo
sesuai dengan tahaparmya. Tahapa itu meliputi: l) proses pembuatan desain yang
terdiri dari sumber-sumbet idc penciptaan desain, jenis_jenis motif yang didesain,
serta serta bentuk dari desain-desain yang dihasilkan; 2) bahan dan alat pembuatan
seni karawo,€ng meliputi: jenis kain yang bisa dikarawo, jeds benang yurg
dimanfaatka! urfitk membe!tuk motif karawo, serta jenis dan fi.urgsi alat yang
digunakan untuk membuat karawo; 3) proses pengirisan dan pencabutan benang semt
kain yang mcliputi: teknik pengirisan dan pencabutan benang yang tepat seda
L'ualitas hasil irisan dan cabutan; 4) pembenrukan motif yang melipuri: tcknik
pembenhrkan motif karawo ikat, teknik pembenhrkan motif karawo tisik. dan
kualitas dari hasil pembentukan te6ebut; 5) prosas mora, trng dan kualitas hasil
rawangan yang dianggap bagts.

6.2. Evaluasi

Kegiatan pada tahap ini meliputi: I) melakukan konfimrasi dan validasi dara
dari berbagai sumber data agar temwtn_temuan hasil penelitian dapat dipercaya;2)
melakukan cvaluasi terhadap lemuan, hasil, dan proscs pclaksanaar penclitian.

6.3 Pen]usunan Laporan Akhir dan Naskah publikasi

t-aporan akhir akan disusun setelah scntua kcgiatan sclesai dan data
terdokumentasi. Dari laporan akhir itu kemudian diringkas menlarli karya ilmiah
untuk dipublikasikan, baik pada jurnal ilmiah (nasional-teralkrcdisai) maupun
diprcsentasilan pada semilar na_sional yang relevan.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kcsimpul.rn

Dari tujuan yang hcndak dicapai scrta hasil d;rn pcn'tbahasan yang telah

dil:*ukan maka dapat disimpulkan sementara sebagai berikut:

unsur-unsur pcmbenluk karawo terruri dari unsur dasar dan unslrr Pcnduknng

Unsur dasar karawo meliputi: jrisan, cabutan' rav,angan, dan wama yang terdapal

pacla scmua jenis karuwo. SerncntaG illl. unsur pendukung karawo dibaSi lnclr.jadi

dua kalegori dan tjap kalegori menghasilkdn jenis karawo yang berbeda Unsur dasar

katcgori pertama tcrdiri dari: tnsuk feston, ikatan' dan bcnang j it Kelcrkaitan

unsur pendlrkung ini dengan unsur dasar karawo mcnghasilkan jenis karawo ikat

lJ sur pcndukung karawo kategori kedut terdiri dari: tisikan atlrtl sulaman, iusrrk

.jeldur, (l.Ln benang sulanr Keierkdilar unsur pendukung kcdua dengan unsur dasal

mcnghasilkan jenis karawo tisik. Ilcrdasarkan unsur-unsur tcrsebut terbangun scbu;ih

konscp karawo yang dirumuskan dalam bentuk pemyataan dciinitif yaitu: krrawo

adalah scbuah teknik atau rckayas:r teks(il untuk mcmbenhrk ornarncn atalr ragam

hias pada tekstil, dcngan cara mengiris dan encabut benang tekstil bcrsangkutan

tnltuk mcmbenluk pola. nrcnisik (mc yulam) alau mengikat dengan benang yeng

berbcda unluk membcnluk motil dan lr7orlrxtrtig dcngan bcn:rng yang lain

nicnrbcll1uk lalar bclakang nlotil' Konsc! yang dibangLln darl scjtlllllah unsur

lcrscbut dianggep lelalL mercPrescntasikan tenomena scni karawo sccara uluh Olch

kirr,rna ilu. konscp t€rsebut hisr di$nakan sebagai prramcter irLlau in(likat('r dlllrtnr

rncrcnlllkan srlittu olnalntn at3\! ragx!n hi.ls lada tckslil. epak:lrl trnllxsLlk (rllltlr'n

klri$ o atrrr bLrkan

Konsrif tcrscbul mcmtliki bcberape drye prcdiksi. di:Lntrranla rdrlah: l)

rpabiliL suaLu tclslil n(au kain lang rrrotil-nroiif onranrcn ir{ilLr raglrr hi:rsn}ir

'irl'.fluk d.rrgan irisrn. cabulsn- ikelan xtau tisikan (1an rarrrrrgarr' nriiLa hrrrt

rhprsirkrn bah*a iiu adal!h {.'kslil .ll3lr krin lirrtn}j,i l) Ililr iuiiu onlem'n lirlr

{i'ks1il dibi|gkai loLL dasar. motil moti[ !a dibcntLrk (lan garrr lun]s adr l!ban{-

lubir.! t.irbus scbagai latar bclakarg motif. dan lika drraba tcr'ts3 hsar' IrLiiJ

Jluluir it,ri Irotiff!rr fil\li itu a'Llilh molrlonrarlcn karawo l)lrkr srhrr'rlr k:'rrt'tL'
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